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(E) Isi:

Lembaga kedokteran merupakan salah satu lembaga profesi yang tidak luput
dari kesalahan. Upaya dokter dalam menyembuhkan pasien terkadang tidak
membuahkan hasil seperti sebagaimana yang diharapkan bersama, baik dari
keluarga pasien maupun dari dokter itu sendiri. Perbedaan harapan antara
kenyataan terkadang menimbulkan kekecewaan dari pihak pasien, yang tidak
jarang berujung pada penuntutan baik pidana maupun perdata.Hukum
seharusnya dapat mengakomodasi kepentingan dari masing-masing pihak,
namun tidak lepas dari prinsip hukum umum terkadang keadilan tertinggi
merupakan ketidak adilan tertinggi, maka dalam penulisan kali ini akan
dibahas mengenai praktik defensive medication yang muncul sebagai akibat
dari hukum yang kurang mengakomodasi kepentingan semua golongan.
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